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ABSTRAK

Pendahuluan: Perilaku swamedikasi merupakan respon seseorang terhadap rangsangan dari luar
sehingga individu tersebut melakukan pengobatan sendiri tanpa resep dokter untuk mengobati
penyakit yang dialaminya.Swamedikasi adalah upaya manusia untuk mengobati penyakit dan
gejala penyakit ringan seperti demam, batuk, flu, nyeri dan lain-lain tanpa resep dokter.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran perilaku swamedikasi pada
Pengelola Panti Asuhan diKota Bengkulu. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif
dengan teknik pengambilan sampel Total sampling untuk melihat gambaran pengetahuan sikap
dan tindakan tentang swamedikasi pada Pengelola Panti Asuhan diKota Bengkulu. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkatan perilaku pengelola panti asuhan berada dalam
kategori baik sebanyak 13 orang (76,47%) kategori cukup sebanyak 2 orang (11,76%) dan
kategori kurang sebanyak 2 orang (11,76%). Dan berdasarkan aspek pengetahuan yaitu kategori
baik sebesar (70,59%),sikap yaitu kategori cukup sebesar(47,06%), dan tindakan kategori
kurang yaitu (0%). Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa untuk gambaran perilaku
swamedikasi pada pengelola panti asuhan dalam swamedikasi di Kota Bengkulu, menunjukkan
dalam kriteria baik.

Kata Kunci: Pengelola Panti Asuhan, Perilaku, Swamedikasi
ABSTRACT

Intoduction: Self-medication behavior is a person’s response to external stimuli so that the
individual does self-medication without a doctor’s prescription to treat the disease he is
experiencing. Self-medication is a human effort to treat ailments and symptoms of minor
illnesses such as fever, cough, flu, pain and others without a doctor’s prescription.Objective :
This research was conducted with the aim of knowing the description of self-medication
behavior in orphanage managers in Bengkulu City. Research method: The method used is a
descriptive method with a total sampling technique of sampling to see a picture of knowledge,
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attitudes, actions about self-medication at the manager of an orphanagen in Bengkulu City.
Results: The results showed that the behavior level of the orphanage manager was in the good
category as many as 13 people(76,47%) in the adequate category as many as 2 people (11,76%)
and the less category as many as 2 (11,76%). And based on the knowledge aspect, namely the
good category (70,59%), attitude namely the sufficient category (47,06%), and theaction
category less (0%).Conclusion: From this study, it can be concluded that for the description of
self-medication behavior in orphanage managers in self-medication in Bengkulu City, it shows

good criteria.

Keywords: Orphanage Manager, Behavior, Self-Medication

PENDAHULUAN

Perilaku swamedikasi merupakan respon
seseorang terhadap rangsangan dari luar
sehingga individu tersebut melakukan
pengobatan sendiri tanpa resep dokter untuk
mengobati  penyakit yang  dialaminya.
Perilaku swamedikasi pada masyarakat
Bengkulu tergolong tinggi pada tahun 2020
terdata sekitar 73,47% masyarakat Bengkulu
mempraktekkan swamedikasi (BPS, 2018).
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya
adalah luasnya informasi dan iklan terkait
obat yang dapat dengan mudah ditemukan di
pasaran.  Hal  tersebut = menyebabkan
swamedikasi untuk  keluhan  beberapa
penyakit menjadi lebih mudah dilakukan
karena relatif cepat, hemat biaya, dan praktis
tanpa perlu memeriksakan dir1 ke dokter.
(Yusrizal,2015).

Swamedikasi adalah upaya manusia
untuk mengobati penyakit atau gejala
penyakit ringan seperti demam,batuk, flu,
nyeri dan lain-lain tanpa resep dokter
( Permenkes, 1993). Pemilithan dalam
menentukan pengobatan swamedikasi
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu,
periklanan produk, youtube, pengalaman
pengobatan, kondisi ekonomi dan kondisi
psikologi, edukasi dan riwayat pendidikan
dapat menjadi faktor dalam menentukan
pemilihan pengobatan swamedikasi (Jajuli &
Sinuraya, 2018). Tidak dipungkiri
swamedikasi juga memiliki beberapa resiko
seperti kesalahan diagnosis, penggunaan dosis
obat yang berlebihan, serta penggunaan
jangka panjang dapat menimbulkan efek
buruk pada pasien (Jajuli & Sinuraya, 2018).
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Panti Asuhan merupakan suatu lembaga
untuk membentuk perkembangan psikis dan
fisik pada anak yang tidak memiliki keluarga
ataupun yang tidak tinggal bersama dengan
keluarga. Panti asuhan memiliki peran
sebagai pengganti keluarga dalam memenuhi
kebutuhan anak dalam proses
perkembangannya (Udayana et al., 2016).

Panti asuhan dikelola sebagai tempat
pengasuhan anak — anak secara berkelompok.
Berbeda dengan anak — anak yang berada
dalam tatanan rumah tangga yang diasuh
secara langsung oleh ibu rumah tangga,
sedangkan anak — anak dipanti asuhan diasuh
oleh pengelola panti. Sehingga pengelola
panti harus mengetahui tentang ilmu
swamedikasi dalam  berbagai penyakit
(Mulyali,2020).  Peneliti  tertarik untuk
mengetahui  tentang Gambaran perilaku
swamedikasi pada pengelola panti asuhan di
Kota Bengkulu. Panti asuhan dipilih karena
belum ada penelitian gambaran perilaku
swamedikasi di panti asuhan Kota Bengkulu.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah metode
Deskriptif, untuk menggambarkan perilaku
swamedikasi pada pengelola panti asuhan di
Kota Bengkulu. Pada penelitian ini
menggunakan variabel independen yaitu
tentang perilaku, sikap, tindakan. Dan
variabel dependen tentang pengelola Panti
Asuhan. Populasi dalam penelitian ini adalah
sebanyak 17 Panti Asuhan di Kota Bengkulu
Sampel pada penelitian ini adalah 17
responden.
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HASIL PENELITIAN Kategori
Perilaku . [Kurang(®
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Baik(%) | Cukup(%) ! )g(A)
responden pengelola panti asuhan di Kota Pengetahuan 70,59 47,06 82,35
Bengkulu Sikap 17,65 47,06 17,65
Tindakan 11,76 5,88 0
Karakteristik K Total
arakteristi eterangan - % PEMBAHASAN
Jenis Kelamin Laki-Laki 9 52,94
Perempuan 8 47,06 1. Karakteristik Responden
Usia 17-25 2 11,76
26-35 S 12941 Pada Karakteristik ini terdiri dari 17
36-45 3 11765  responden yang terdiri dari mayoritas
46-55 3 17,65 berdasarkan  jenis  kelamin  diperoleh
- 56-65 4 23,53 responden laki-laki memiliki persentase lebih
P;:giﬁi;n <D ! 5.88 tinggi  dibanding ~ perempuan, Jumlah
SLTP 1 5.8 responden dengan jenis kelamin laki-laki
SLTA 3 17.65 yaitu 9 orang (52,94%). Dan jumlah
Perguruan Tinggi [ 12 | 70,59 respondenn perempuan yaitu 8 orang
Jabatan di Panti (47,06%).
Asuhan Ketua 11| 64,71 Pada karakteristik dari usia mayoritas
Wakil ketua 1 5,88 yaitu berusia 26-35 tahun yaitu sebanyak
Pengasuh 1 5,88 (29,41%), lalu diikuti usia 56-65 tahun yaitu
Pengurus 4 [2333  (23,53%), usia 46-55 tahun yaitu (17,65%),
Tempat usia 36-45 tahun yaitu (17,65%), selanjutnya
Memperoleh Obat Apotek 10 58,82 usia 17-25 tahun (11,76%).
T(l){lfm(z‘iat 1 23,53 Pada karakteristik tingkat pendidikan
sakit/Puskesmas | 3 17,65 didapatkan bahwa mayoritas responden
memiliki pendidikan terakhir paling banyak
perguruan tinggi 12 orang (70,59%),

13(76,47%)
14
12

2(11,76%)

Baik Cukup

2(11,76%)

Kurang

=R R - ]

Gambar 1. Diagram Gambaran Perilaku
Swamedikasi Pada Pengelola panti asuhan
di Kota Bengkulu (n=17)

Tabel 2. Gambaran Perilaku Swamedikasi
Berdasarkan Aspek(n=17)

karakteristik tingkat pendidikan SLTA 3 orang
(17,65%), tingkat pendidikan SLTP 1 orang
(5,88%). Dan karakteristik tingkat pendidikan
SD 1 orang (5,88%).

Pada karakteristik Jabatan di Panti
Asuhan Kota Bengkulu didapatkan bahwa
mayoritas responden memiliki  jabatan
sebagai Ketua sebanyak 11 orang (64,71%).
Selanjutnya  jabatan  sebagai  pengurus
sebanyak 4 orang (23,53%). Jabatan sebagai
wakil ketua 1 orang dengan persentase
(5,88%). Dan jabatan sebagai pengasuh 1
orang dengan persentase (5,88%).

Pada karakteristik memperoleh obat
didaptkan bahwa mayoritas responden banyak
membeli obat di apotek sebanyak 10 orang
(58,82%), Toko obat sebanyak 4 orang
(23,53%). Dan rumah sakit/puskesmas
sebanyak 3 orang (17,65%).
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2. Gambaran Total perilaku swamedikasi
pada Pengelola Panti Asuhan

Pada perilaku  swamedikasi  pada
pengelola panti asuhan Kota Bengkulu
diperoleh hasil sebanyak 13 orang (76,47%)
memiliki  perilaku  swamedikasi  baik,
sedangkan responden yang memiliki perilaku
Cukup adalah 2 orang (11,76%). Selanjutnya
responden yang dinyatakan kurang yaitu 2
orang (11,76%). Perilaku swamedikasi yang
baik  dalam  melakukan = swamedikasi
mempunyai  beberapa keuntungan yaitu
menghemat biaya dan waktu dalam berobat
pada fasilitas  kesehatan dan  dapat
menurunkan terjadinya gejala penyakit ringan
seperti sakit kepala, flu dan demam
(Behavior, 2020).

3. Gambaran Perilaku Swamedikasi pada
Pengelola Panti Asuhan terkait
pengetahuan

Pada data perilaku swamedikasi terkait
pengetahuan, dapat dilihat bahwa (88,24%)
pengelola mengetahui tentang khasiat obat.
Khasiat obat ini mereka peroleh dari
pembacaan label atau kemasan. Pembacaan
label atau kemasan yang benar akan
meningkatkan  atau  kesesuaian  dalam
pemakaian obat. Dalam label atau kemasan
terdapat informasi tentang khasiat obat, cara
pakai obat, indikasi obat, dosis obat (Fadlillah
et al, 2017). Dan (58,82%) pengelola
mengetahui obat yang dibeli di apotek seperti
promag, paracetamol,amoxillin tryhidrate.
Karena responden sudah cocok dan sering
menggunakan obat tersebut dan sebagian
responden melakukan swamedikasi karena
pengalaman pribadi responden yang telah
melakukan  swamedikasi  berulang-ulang
dengan gejala dan obat yang sama sehingga
mereka merasa tidak perlu pergi ke dokter
(Sholiha et al., 2019). Berdasarkan dari 3
aspek sebagian besar data responden didapat
memiliki pengetahuan yang baik sebesar
70,59% dengan kategori yang mengetahui
swamedikasi, khasiat obat, serta logo dalam
penggunaan  obat, sedangkan 47,06%
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responden memiliki pengetahuan yang cukup
dalam mengetahui swamedikasi baik obat-
obatan ataupun khasiat obat, dan 82,35%
responden  dikategori kurang  memiliki
pengetahuan dalam prilaku swamedikasi
dikarenakan kurangnya pengetahuan yang
disebabkan oleh faktor pendidikan. Hal ini
dapat diartikan bahwa prilaku swamedikasi
yang dimiliki oleh responden dalam
mengetahui swamedikasi, khasiat obat, jenis
penyakit yang bisa dilakukan pengobatan
sendiri dan mengetahui logo obat yang boleh
dikonsumsi  dikategorikan baik  dengan
presentasi sebanyak 71% yang mana dapat
dilihat dari data responden yang didapat.

4. Gambaran perilaku Swamedikasi pada
Pengelola Panti Asuhan terkait Sikap

Pada data perilaku swamedikasi
terkait sikap, dapat dilihat bahwa (94,12%)
pengelola berkeinginan mengobati sendiri
ketika merasakan sakit. Bahwa
berswamedikasi karena persepsi penyakitnya
ringan, lebih murah,cepat praktis dan obat-
obat yang dapat digunakan untuk mengatasi
keluhan ringan yang dapat ditangani sendiri
dengan obat-obat bebas (Widayati, 2016).
Selanjutnya (76,47%) pengelola berkeinginan
menanyakan aturan pakai obat kepada
apoteker ketika membeli obat di apotek. Hal
ini dikarenakan responden yang memperoleh
obat di warung tidak akan mendapatkan
penjelasan dan dikhawatirkan akan terjadi
salah penggunaan obat (Hidayati et al., 2018).
Dan (35,29%) pengelola menggunakan sisa
obat. Hal ini karena responden menggunakan
sisa obat adalah agar dapat digunakan
kembali saat mengalami sakit atau gejala
ringan, seperti obat tablet masih bisa
digunakan hingga tanggal kadaluwarsa
(Kusuma et al., 2020). Pada data responden
dalam sikap prilaku swamedikasi memiliki
kategori 70,59% responden yang berkeingin
untuk melakukan tindakan swamedikasi, serta
dalam pemberian obat responden
menggunakan obat sisa yang telah digunakan
dan disimpan kembali. Sedangkan 47,06%
responden memiliki sikap yang cukup dalam

21



penanganan melakukan prilaku swamedikasi
serta penggunaan obat, adapun 82,35%
responden memiliki sikap yang kurang dalam
smamedikasi dikarenakan kurangnya sikap
tanggung jawab serta kurangnya pendidikan.
Hal ini dapat diartikan bahwa sikap
responden dalam prilaku  swamedikasi
dikategorikan cukup baik sebanyak 70,59%
yang mana dapat dilihat dari data responden
yang didapat.

5. Gambaran perilaku swamedikasi pada
Pengelola Panti Asuhan terkait Tindakan

Pada data perilaku swamedikasi terkait
tindakan, dapat dilthat bahwa (100%)
pengelola melakukan pengobatan sendiri bila
kondisi penyakit ringan. Dapat diketahui
bahwa responden menganggap jika kondisi
sakit yang tidak ringan dan mulai parah
mereka akan ke dokter atau tenaga kesehatan
yang lainnya (Kusuma et al., 2020).
Selanjutnya (100%) pengelola memeriksa
tanggal Expired date obat-obatan. Sebelum
melakukan  tindakan  pemberian  obat,
pengelola memeriksa tanggal Expired date
terlebih dahulu agar memastikan anak-anak
tidak mengonsumsi obat yang sudah
kadaluwarsa. Dan (64,71%) menyimpan obat
di panti asuhan. Hal tersebut pengelola selalu
menyediakan stok obat dipanti asuhan untuk
mengatifasi jika tiba-tiba terjadinya demam
atau batuk menyerang pada anak. Adapun
data responden yang melakukan tindakan
prilaku swamedikasi yang baik sebesar
11,76% responden yang melakukan tindakan
pengobatan sendiri ketika ada keluhan atau
rasa sakit , dan 5,88% responden yang
melakukan  tindakan  langsung  dalam
swamedikasi. Sedangkan 0% data responden
yang kurang dalam melakukan tindakan
swamedikasi karena dikategorikan memiliki
pengetahuan serta pendidikan yang baik.
Dapat disimpulkan bahwa tindakan yang
dilakukan oleh responden dalam prilaku
swamedikasi dikategorikan baik sebanyak
11,76% yang mana dapat dilihat dari data
responden yang didapat.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
tentang gambaran  gambaran  perilaku
swamedikasi pada pengelola panti asuhan di
Kota Bengkulu diperoleh hasil 76,47%
pengelola panti asuhan memiliki perilaku baik
dalam melakukan swamedikasi.
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Diharapakan untuk penelitian yang akan
datang dapat lebih baik lagi dibandingkan
dengan sebelumnya.
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	Karakteristik
	Keterangan
	Total
	n
	%
	Jenis Kelamin
	Laki-Laki
	9
	52,94
	Perempuan
	8
	47,06
	Usia
	17-25
	2
	11,76
	26-35
	5
	29,41
	36-45
	3
	17,65
	46-55
	3
	17,65
	56-65
	4
	23,53
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	SD
	1
	5,88
	SLTP
	1
	5,88
	SLTA
	3
	17,65
	Perguruan Tinggi
	12
	70,59
	Jabatan di Panti Asuhan
	Ketua
	11
	64,71
	Wakil ketua
	1
	5,88
	Pengasuh
	1
	5,88
	Pengurus
	4
	23,53
	Tempat Memperoleh Obat
	Apotek
	10
	58,82
	Toko Obat
	4
	23,53
	Rumah sakit/Puskesmas
	3
	17,65
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	Kurang(%)
	Pengetahuan
	70,59
	47,06
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	Tindakan
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